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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai lembaga, termasuk koperasi simpan pinjam, untuk
memanfaatkan sistem informasi berbasis web dalam mendukung pengelolaan administrasi dan pelayanan
kepada anggota. Koperasi Simpan Pinjam di Desa Hegarmanah masih menerapkan proses pengelolaan data
anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, dan penyusunan laporan keuangan secara semi-manual
menggunakan buku besar dan aplikasi spreadsheet. Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi
memerlukan waktu yang relatif lama, berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, serta menyulitkan
anggota dalam memperoleh informasi mengenai layanan koperasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem informasi koperasi simpan pinjam berbasis web mobile yang sesuai dengan kebutuhan operasional
koperasi. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML), sedangkan pengujian sistem
menggunakan metode Black Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
menyediakan fitur login administrator, pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, laporan
keuangan, dan informasi koperasi dalam satu platform yang terintegrasi. Pengujian dilakukan terhadap lima
fitur utama sistem, dengan empat fitur berjalan sesuai spesifikasi dan satu fitur masih memerlukan
penyempurnaan pada proses pengelolaan angsuran. Secara umum, sistem mampu mendukung pengelolaan
administrasi koperasi secara lebih terstruktur dan terdokumentasi serta berpotensi menjadi salah satu
alternatif digitalisasi layanan koperasi di tingkat desa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan
dalam berbagai bidang, termasuk pada sektor keuangan dan pelayanan publik.
Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses pengelolaan data,
penyampaian informasi, serta pelayanan kepada masyarakat dilakukan secara lebih
cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan sistem konvensional. Di Indonesia,
transformasi digital juga menjadi salah satu fokus pembangunan nasional, termasuk
pada sektor koperasi sebagai upaya meningkatkan kualitas tata kelola, transparansi
administrasi, serta kemudahan akses layanan kepada anggota. Oleh karena itu,
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digitalisasi menjadi strategi yang penting dalam mendukung efektivitas operasional
organisasi sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Menurut Laudon dan Laudon (2020), sistem informasi merupakan kombinasi
dari manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan basis data
yang bekerja secara terpadu untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta
mendistribusikan informasi guna mendukung proses operasional dan pengambilan
keputusan dalam organisasi. Salah satu organisasi yang memerlukan dukungan
sistem informasi adalah koperasi simpan pinjam. Koperasi memiliki peran penting
sebagai lembaga ekonomi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota
melalui kegiatan simpan pinjam, khususnya bagi masyarakat di daerah pedesaan.
Pengelolaan koperasi memerlukan sistem administrasi yang mampu mendukung
keakuratan data, kemudahan pelayanan, serta transparansi dalam pengelolaan
keuangan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian, koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang
perseorangan atau badan hukum koperasi yang berlandaskan prinsip koperasi serta
asas kekeluargaan sebagai gerakan ekonomi rakyat. Dengan demikian, penerapan
teknologi informasi menjadi salah satu upaya untuk mendukung tata kelola koperasi
yang lebih baik.

Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi yang banyak digunakan saat
ini adalah sistem informasi berbasis web mobile. Sistem berbasis web mobile
memungkinkan pengguna mengakses informasi dan layanan melalui berbagai
perangkat yang terhubung dengan internet tanpa dibatasi oleh lokasi maupun waktu.
Sistem informasi berbasis web dirancang untuk mengintegrasikan data, proses bisnis,
dan layanan dalam satu platform sehingga mendukung pengelolaan informasi yang
lebih efektif, fleksibel, dan mudah diakses oleh pengguna (Nusa & Faisal, 2020). Oleh
karena itu, penerapan sistem informasi berbasis web mobile menjadi alternatif yang
sesuai untuk mendukung pengelolaan administrasi dan pelayanan pada koperasi
simpan pinjam.

Koperasi Simpan Pinjam di Desa Hegarmanah merupakan salah satu koperasi
yang berperan dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat melalui penyediaan
layanan simpan pinjam. Berdasarkan hasil observasi, proses pengelolaan data
anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, dan penyusunan laporan keuangan masih
dilakukan secara semi-manual. Data transaksi dicatat pada buku besar, kemudian
dipindahkan ke dalam aplikasi Microsoft Excel dan disimpan sebagai arsip fisik.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian data membutuhkan waktu yang
relatif lama, meningkatkan risiko kesalahan pencatatan maupun kehilangan data,
serta memperlambat penyusunan laporan keuangan. Selain itu, anggota yang ingin
memperoleh informasi mengenai simpanan, pinjaman, maupun angsuran masih
harus datang langsung ke kantor koperasi sehingga pelayanan belum berjalan secara
optimal.

Penelitian mengenai sistem informasi koperasi simpan pinjam telah banyak
dilakukan sebelumnya. Puspitasari (2015) mengembangkan sistem informasi koperasi
simpan pinjam berbasis web yang berfokus pada digitalisasi administrasi dan
pelayanan kepada anggota. Herdiansah dkk. (2020) mengembangkan sistem
informasi koperasi menggunakan model Waterfall dan analisis SIPOC untuk
mendukung pengelolaan transaksi simpan pinjam secara lebih cepat dan akurat.
Prasetya dkk. (2020) mengembangkan sistem informasi koperasi berbasis Java yang
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mampu mengelola data anggota, simpanan, pinjaman, penarikan, dan angsuran
secara terkomputerisasi.

Sementara itu, Mare dan Yana (2022) mengembangkan sistem berbasis web yang
mampu membantu pengelolaan data simpanan dan pinjaman serta mengurangi risiko
duplikasi data. Meskipun berbagai penelitian tersebut telah berhasil mengembangkan
sistem informasi koperasi simpan pinjam, masih terdapat beberapa keterbatasan.
Sebagian besar penelitian berfokus pada digitalisasi administrasi dan pengelolaan
transaksi koperasi secara umum, sedangkan integrasi pengelolaan data anggota,
simpanan, pinjaman, angsuran, dan laporan keuangan dalam satu platform berbasis
web mobile masih belum banyak dikembangkan. Selain itu, sebagian penelitian masih
menggunakan aplikasi desktop atau hanya memfasilitasi sebagian proses
administrasi koperasi. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan
sistem informasi koperasi simpan pinjam berbasis web mobile yang mengintegrasikan
pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, dan laporan keuangan
dalam satu sistem untuk mendukung kebutuhan operasional Koperasi Simpan
Pinjam Desa Hegarmanah.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1)
bagaimana kondisi pengelolaan data dan pelayanan pada Koperasi Simpan Pinjam
Desa Hegarmanah; (2) bagaimana merancang sistem informasi koperasi simpan
pinjam berbasis web mobile yang sesuai dengan kebutuhan operasional koperasi; dan
(3) bagaimana menghasilkan sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan
administrasi koperasi secara terintegrasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1)
menganalisis kondisi pengelolaan administrasi Koperasi Simpan Pinjam Desa
Hegarmanah; (2) mengembangkan sistem informasi koperasi simpan pinjam berbasis
web mobile sesuai dengan kebutuhan operasional koperasi; dan (3) menghasilkan
sistem informasi yang mendukung pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman,
angsuran, dan laporan keuangan secara terintegrasi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi koperasi berbasis web
mobile sekaligus menjadi referensi bagi penerapan digitalisasi administrasi koperasi
di tingkat desa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan deskriptif untuk mengembangkan sistem informasi koperasi simpan
pinjam berbasis web mobile pada Koperasi Simpan Pinjam Desa Hegarmanah. Model
pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall, yaitu model pengembangan
perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan berurutan mulai dari analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan sistem (Pressman & Maxim, 2020). Model ini dipilih
karena sesuai dengan karakteristik penelitian yang memiliki kebutuhan sistem yang
telah teridentifikasi dengan jelas. Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga
bulan, meliputi tahap identifikasi kebutuhan, pengembangan sistem, dan pengujian.

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi dan wawancara dengan pengurus Koperasi Simpan Pinjam Desa
Hegarmanah untuk mengidentifikasi proses bisnis dan kebutuhan sistem. Data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi administrasi koperasi, meliputi data
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anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, laporan keuangan, serta berbagai referensi
yang berkaitan dengan sistem informasi dan pengembangan perangkat lunak.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah Koperasi Simpan Pinjam Desa Hegarmanah. Objek
penelitian meliputi proses pengelolaan administrasi koperasi, yaitu pendataan
anggota, pengelolaan simpanan, pinjaman, angsuran, serta penyusunan laporan
keuangan yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem informasi berbasis web
mobile.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara,
dokumentasi administrasi koperasi, serta perangkat pemodelan sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML) yang terdiri atas use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram sebagai alat bantu dalam analisis dan perancangan
sistem.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mengacu pada tahapan model Waterfall yang terdiri atas
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
1.  Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Tahap ini dilakukan melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan
studi pustaka untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional maupun nonfungsional
sistem. Kebutuhan yang dianalisis meliputi pengelolaan data anggota, simpanan,
pinjaman, angsuran, dan laporan keuangan.

2. Desain Sistem (System Design)

Tahap desain meliputi perancangan arsitektur sistem, basis data, antarmuka
pengguna, serta pemodelan menggunakan UML yang terdiri atas use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.

3.  Implementasi Sistem (Coding)

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, dan
CSS dengan basis data MySQL. Tahap ini mengimplementasikan seluruh fungsi
utama sistem, meliputi pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman, angsuran,
dan laporan keuangan.

4.  Pengujian Sistem (Testing)

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan
setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi. Pengujian dilakukan terhadap
fitur login, pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, dan laporan
keuangan.

5. Pemeliharaan Sistem (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang ditemukan
setelah implementasi serta melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan operasional
koperasi agar sistem dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk
uraian, diagram UML, hasil implementasi sistem, serta hasil pengujian Black Box
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untuk mengevaluasi kesesuaian sistem yang dikembangkan dengan kebutuhan
operasional Koperasi Simpan Pinjam Desa Hegarmanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa sistem informasi koperasi simpan pinjam berbasis web
mobile yang dikembangkan menggunakan model Waterfall melalui tahapan analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem
dirancang menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram sebagai dasar dalam
proses pengembangan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem telah
dibangun sesuai dengan kebutuhan operasional Koperasi Simpan Pinjam Desa
Hegarmanah Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, yaitu
autentikasi pengguna (login), pengelolaan data anggota, data simpanan, data
pinjaman, data angsuran, laporan keuangan, serta informasi koperasi. Seluruh data
transaksi tersimpan dalam basis data yang terintegrasi sehingga mendukung
pengelolaan administrasi dan penyusunan laporan dalam satu sistem.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, sebagian
besar fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan spesifikasi yang dirancang.
Fitur login, pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman, dan laporan dinyatakan
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional, sedangkan fitur pengelolaan data
angsuran masih memerlukan penyempurnaan karena belum menghasilkan keluaran
yang sesuai dengan spesifikasi sistem.

Pengembangan Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam Berbasis Web Mobile

Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini dilakukan sebagai solusi
atas permasalahan administrasi yang dihadapi Koperasi Simpan Pinjam Desa
Hegarmanah. Sebelum sistem dikembangkan, proses pengelolaan data anggota,
simpanan, pinjaman, angsuran, dan penyusunan laporan keuangan masih dilakukan
secara semi-manual menggunakan buku besar dan aplikasi spreadsheet. Kondisi
tersebut menyebabkan proses pencatatan, pencarian data, dan penyusunan laporan
memerlukan waktu yang relatif lama serta berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan.

Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan seluruh proses administrasi
koperasi ke dalam satu platform berbasis web mobile. Integrasi tersebut memungkinkan
data anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, dan laporan keuangan tersimpan dalam
satu basis data sehingga memudahkan pengelolaan informasi dan penyusunan
laporan secara lebih terstruktur. Selain itu, sistem berbasis web mobile memberikan
kemudahan bagi pengelola dalam mengakses data melalui berbagai perangkat yang
terhubung dengan jaringan internet sesuai dengan kebutuhan operasional koperasi.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Laudon dan Laudon (2020) yang
menyatakan bahwa sistem informasi berfungsi mengintegrasikan data, proses, dan
sumber daya organisasi untuk mendukung kegiatan operasional serta pengambilan
keputusan. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Puspitasari (2015),
Herdiansah dkk. (2020), serta Mare dan Yana (2022) bahwa penerapan sistem
informasi berbasis web dapat mendukung digitalisasi administrasi koperasi,
mempermudah pengelolaan data, dan mengurangi potensi kesalahan pencatatan.

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 5190




Kusumah et al. Pengembangan Sistem Informasi .........

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan mampu mendukung pengelolaan
administrasi Koperasi Simpan Pinjam Desa Hegarmanah secara lebih terintegrasi
dibandingkan dengan mekanisme semi-manual yang digunakan sebelumnya.

Perancangan Sistem Menggunakan UML

Tahap perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language
(UML) sebagai alat pemodelan sebelum proses implementasi. UML digunakan untuk
memvisualisasikan kebutuhan sistem, hubungan antaraktor, alur proses, serta
struktur data sehingga pengembangan sistem dapat dilakukan secara sistematis.
Pemodelan sistem diawali dengan penyusunan wuse case diagram yang
menggambarkan interaksi antara administrator dan sistem dalam mengelola data
anggota, simpanan, pinjaman, angsuran, laporan, serta informasi koperasi.

Koperasi Simpan Pinjam

Pengajuan Pinjaman
i Y.
& Penyetoran >
Melihat Riwayat

Persetujuan Pinjaman
Melihat Transaksi

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam

Selanjutnya, activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas
pengguna pada setiap proses bisnis, mulai dari proses login hingga pengelolaan
transaksi simpan pinjam.
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Pengajuan Pinjaman

Anggota Sistem Admin

lengisi Formunt
Pengajuan
[MemvaIIdasI Formulir ’< Apakah Data Valid?

Ya Tidak

Menampilkan Pesan Error

[Mengiﬂm Fomulr ke}

Admin

Mengisi Ulang formulir

Admin Meninjau
Pengajuan

[

Apakah Disstujui?

Tidak

Menampilkan Penolakan

I

— Menyimpan Data
Ya Pinjaman

Gambar 2. Activity Diagram Sistem

Interaksi antarobjek selama proses transaksi divisualisasikan melalui sequence
diagram, sedangkan struktur data beserta hubungan antarentitas dirancang
menggunakan class diagram sebagai dasar pembentukan basis data sistem.

Anggota Sistem Admin
I I

|--—-Mengisi Formulir———=|

I I
|=—-VWValidasi Data————-- |

[Yal—————————=|
=-—irim Formulir

————— =Tinjau Forrmulin

I
I
I
I
| =—Diisetujui?-——=|
I I
I
I
I

=-—-Berikkan Motifikasi--——-- —]|

-——=5Simpan Data
Gambar 3. Sequence Diagram Sistem
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Class Diagram
Anggota Data Pinjaman Data Simpanan
id Id td
nama Nama + Nama
No _telp Jenis Pinjaman FJenis_Simpanan
Alamat Jumlah Pinjaman rJumlah Simpanan
Pinjaman
Angsuran Laporan
Id Fld
Bulan + Nama Anggota
Saldo L Tanggal
- Angzuran Simpanan
| Pokak Jems Simpanan
- Angsuran - Jumlah
Buaga Simpanan

Gambar 4. Class Diagram Sistem

Penggunaan UML pada penelitian ini membantu mengidentifikasi kebutuhan
sistem sebelum proses implementasi dilakukan sehingga rancangan yang dihasilkan
lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan operasional koperasi. Hal ini sejalan
dengan Pressman dan Maxim (2020) yang menyatakan bahwa pemodelan sistem
merupakan tahap penting dalam pengembangan perangkat lunak karena membantu
menggambarkan kebutuhan pengguna dan mengurangi potensi kesalahan pada
tahap implementasi.

Implementasi Sistem dan Pengelolaan Administrasi Koperasi

Tahap implementasi menghasilkan aplikasi berbasis web mobile yang
mendukung pengelolaan administrasi Koperasi Simpan Pinjam Desa Hegarmanah.
Sistem menyediakan fitur utama berupa pengelolaan data anggota, simpanan,
pinjaman, angsuran, laporan keuangan, serta informasi koperasi yang terintegrasi
dalam satu aplikasi. Seluruh data transaksi disimpan dalam basis data yang saling
terhubung sehingga proses pengelolaan, pembaruan, dan pencarian informasi dapat
dilakukan secara lebih terstruktur.

n £ koperasi_s pinjam data n £ koperasi_simpan_pinjam data_pinjaman n & koperasi_simpan_pinjam data_simpanan
2 id :int(11) @ id : int(11) g id ; int(11)
5 nama : varchar(11) 2 nama - varchar(50) nama : varchar(50)

# no_tlp - int(12) Jjenis_pinjaman : varchar(100) @ jenis_simpanan : varchar(100)

2 alamat : varchar(50) & jumlah_pinjaman - varchar(100) @ jumlah_simpanan : varchar(100)

@ pinjaman : varchar(50)

n £ koperasi_simpan_pinjam angsuran n & koperasi_simpan_pinjam laporan
¢ id : int(11) g id :int(11)

5 bulan : varchar(10) ] nama_anggota - text
o saldo : varchar(100) m tgl_simpan : date
angsuran_pokok - varchar(100) & jenis_simpanan : text

5 angsuran_bunga : varchar(100)

Gambar 5. Struktur Database

2 jumlah_simpanan : varchar(50)
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Struktur basis data dirancang untuk menghubungkan seluruh data administrasi
koperasi sehingga setiap transaksi yang dilakukan dapat tersimpan secara konsisten
dan mendukung penyusunan laporan keuangan. Integrasi basis data tersebut menjadi
dasar bagi implementasi sistem yang mampu mengelola informasi secara terpusat.

Menu
utama
I T T I I 1
Data Data Data
. . . Angsuran laporan tentang
anggota simpanan Pinjaman

Gambar 6. Struktur Menu

Hasil implementasi juga ditunjukkan melalui antarmuka sistem yang meliputi
halaman beranda, menu utama, data anggota, data simpanan, data pinjaman, data
angsuran, dan laporan keuangan. Antarmuka dirancang sesuai dengan kebutuhan
operasional koperasi sehingga administrator dapat mengakses setiap fungsi melalui
struktur menu yang sederhana dan mudah dipahami.

. 11420

Y & http://127.0.0.1:5500

K
KOOPEASI
bl ke

Selamat datang

'_p Menu Utama

: % Tentang

Visi

“Menjadi sistem kooperasi simpan pinjam yang terkemuka dalam
desa Hegarmanah dengan fokus pada penyediaan layanan
simpanan dan pinjaman uang serta barang. untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial anggota.”

Misi

« Penyediaan Simpanan yang Aman dan Menguntungkan

* Memberikan akses mudah dan terjangkau terhadap pinjaman
uang dan barang untuk mendukung kegiatan ekonomi anggota.
Khususnya usaha mikro dan kecil

« Mengedukasi anggota tentang manajemen keuangan yang baik
dan pemanfaatan pinjaman yang produkfif untuk meningkatkan
kemampuan ekonomi dan kemandirian finansial.

« Mendorong praktik ekonomi berkelanjutan dengan memfasilitasi
pinjaman barang yang ramah lingkungan dan mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal yang inkiusi.

lidaritas dan kerj: dalam

Gambar 7. Halaman Beranda
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Gambar 9. Halaman Sub Menu Data Anggota
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) & nttp://localhost

Kooperasi Simpan Pinjam

Data Simpanan Saat ini

Tabel Simpanan

Dika Uang 5 Milyar
Barang Berupa
Beras

Doyok Beras 100 Kg
Ubed Uang 50.000

Dayat 1 Ton

Gambar 10. Halaman Sub Menu Data Simpanan

. 23.04@

) A& httpy//localhost

Kooperasi Simpan Pinjam

Data Pinjaman Saat ini

Tabel Pinjaman

Uang 500.000.000

Barang
Berupa Beras

Beras 100 Kg
Uang 50.000

80 kg

Gambar 11. Halaman Sub Menu Data Pinjaman
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Kooperasi Simpan Pinjam

Data Angsuran Saat ini

Tabel Angsuran

Rp.6.000.000
Rp.6.000.000 {Rp.1.000.000 [x (12%/12) =
1p.60.000
Rp.5.000.000
Rp.5.000.000 [Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
1p.50.000
Rp.4.000.000
Rp.4.000.000 |Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
1p.40.000
Rp.3.000.000
Rp.3.000.000 {Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
rp.30.000
Rp.2.000.000
Rp.2.000.000 {Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
rp.20.000
Rp.1.000.000
Rp.1.000.000 {Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
rp-10.000

‘ 23.04©

) A& http://localhost

Kooperasi Simpan Pinjam

Data Angsuran Saat ini

Tabel Angsuran

o
Rp.6.000.000
Rp.6.000.000 |Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
rp.60.000

Rp.5.000.000
Rp.5.000.000 |Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
1p.50.000

Rp.4.000.000
Rp.4.000.000 |Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
1p.40.000

Rp.3.000.000
Rp.3.000.000 {Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
rp.-30.000

Rp.2.000.000
Rp.2.000.000 {Rp.1.000.000 |x (12%/12) =
rp.20.000

Rp.1.000.000
Rp.1.000.000 [Rp.1.000.000 | (12%/12) =

Gambar 13. Halaman Laporan
Implementasi sistem menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama telah berhasil
diintegrasikan ke dalam satu aplikasi berbasis web mobile. Kondisi ini mendukung
pengelolaan administrasi koperasi menjadi lebih terpusat dibandingkan dengan
mekanisme sebelumnya yang masih menggunakan pencatatan semi-manual dan
dokumen terpisah.
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Pengembangan Sistem Informasi

Pengujian Sistem Menggunakan Black Box Testing

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap
fitur-fitur utama aplikasi, meliputi pengelolaan data anggota, data simpanan, data
pinjaman, data angsuran, dan laporan. Pengujian bertujuan untuk memastikan setiap
fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan pada tahap

perancangan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Black Box Testing

No. | M Diait e | pengajian T Diharapkan | Pengajian | SP
1. | Data Menambahkan | Klik menu Data Data anggota | Sesuai Lulus
Anggota | anggota baru | Anggota, isi baru  berhasil
melalui formulir anggota, | tersimpan dan
formulir data | kemudian simpan | tampil  pada
anggota daftar anggota
2. | Data Menambahkan | Klik menu Data Data simpanan | Sesuai Lulus
Simpanan | data simpanan | Simpanan, isi baru berhasil
anggota formulir tersimpan dan
simpanan, tampil  pada
kemudian simpan | daftar
simpanan
3. | Data Mengajukan Klik menu Data Data pinjaman | Sesuai Lulus
Pinjaman | pinjaman baru | Pinjaman, isi baru  berhasil
formulir tersimpan dan
pinjaman, tampil  pada
kemudian simpan | daftar
pinjaman
4. | Data Menambahkan | Klik menu Data Data angsuran | Tidak Gagal
Angsuran | data angsuran | Angsuran, isi baru berhasil | sesuai
pinjaman formulir tersimpan dan
angsuran, tampil  pada
kemudian simpan | daftar angsuran
5. | Data Menampilkan | Klik menu Sistem Sesuai Lulus
Laporan | laporan Laporan, pilih menampilkan
bulanan bulan dan tahun laporan
bulanan sesuai
data yang
dipilih

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, empat fitur utama, yaitu data
anggota, data simpanan, data pinjaman, dan laporan, berhasil berjalan sesuai dengan
spesifikasi sehingga dinyatakan lulus. Sementara itu, fitur pengelolaan data angsuran
belum menghasilkan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi sehingga masih
memerlukan penyempurnaan pada tahap implementasi. Dengan demikian, sebagian
besar kebutuhan fungsional sistem telah terpenuhi, meskipun masih terdapat satu
fungsi yang memerlukan perbaikan sebelum sistem diterapkan secara optimal. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan telah mampu
mendukung proses pengelolaan administrasi koperasi melalui integrasi data anggota,
simpanan, pinjaman, dan laporan keuangan dalam satu aplikasi berbasis web mobile.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Puspitasari (2015), Herdiansah dkk. (2020),
dan Mare dan Yana (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web dapat mendukung digitalisasi administrasi koperasi, mempermudah
pengelolaan data, serta mengurangi potensi kesalahan pencatatan. Meskipun
demikian, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa fitur pengelolaan data angsuran
masih memerlukan penyempurnaan agar seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan operasional koperasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Koperasi Simpan
Pinjam Berbasis Web Mobile pada Koperasi Simpan Pinjam Desa Hegarmanah
menggunakan model pengembangan Waterfall yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang
dikembangkan mengintegrasikan pengelolaan data anggota, simpanan, pinjaman,
angsuran, laporan keuangan, serta informasi koperasi ke dalam satu aplikasi berbasis
web mobile yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional koperasi.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa
sebagian besar fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan spesifikasi yang
dirancang, meskipun fitur pengelolaan data angsuran masih memerlukan
penyempurnaan. Secara umum, sistem yang dikembangkan mampu mendukung
pengelolaan administrasi koperasi melalui penyimpanan data yang terintegrasi dan
mempermudah proses pengelolaan informasi serta penyusunan laporan keuangan.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi
koperasi berbasis web mobile yang dapat menjadi salah satu alternatif penerapan
digitalisasi administrasi pada koperasi di tingkat desa.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada penyempurnaan fitur
pengelolaan data angsuran agar seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan operasional. Selain itu, sistem dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur pembayaran digital, notifikasi otomatis kepada anggota, integrasi
dengan layanan pesan singkat atau aplikasi perpesanan, serta penyajian laporan
dalam bentuk grafik atau dashboard untuk mendukung pengelolaan informasi yang
lebih komprehensif.
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